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ABSTRAK 

Setiap kelompok masyarakat seperti etnis, memiliki pemahaman dan 

praktik social capital yang berbeda-beda yang menjadi ciri khas mereka, termasuk 

etnis Jawa yang terkenal akan keramahan dan sikap menerima apa adanya (nrima 

apa anane). Bagi orang awam, sikap tersebut dianggap sebagai gambaran sikap 

pemalas, padahal falsafah tersebut justru mengambarkan sikap orang Jawa yang 

mudah bersyukur, menikmati proses, dan memiliki prinsip hidup yang kuat. 

Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat bagaimana konsep social 

capital yang dipahami dan dipraktikkan oleh para pengusaha Jawa di Kecamatan 

Ngronggot. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yang 

merupakan penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan 

pendekatan etnografi kritis, didapatkan data yang mengeksplorasi faktor 

tersembunyi yang dimiliki suatu kelompok masyarakat. Sumber data dari penelitian 

ini berasal dari kata-kata, tindakan, dan data tertulis, sehingga untuk memperoleh 

data yang diinginkan, dilakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

para Pengusaha di Kecamatan Ngronggot yang menjadi objek dari penelitian ini. 

Teknik analisis penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan keputusan atau penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa social capital dipahami oleh 

pengusaha di Kecamatan Ngronggot sebagai suatu hal yang sangat penting. Norma 

dipahami sebagai sebuah aturan moral yang sudah diturunkan secara turun temurun. 

Kepercayaan dipahami sebagai nyawa dari sebuah usaha. Jaringan sosial dipahami 

sebagai intisari dari social capital itu sendiri. Terakhir, timbal balik dimaknai 

sebagai buah dari ketiga unsur sebelumnya. Dalam praktiknya, unsur norma 

dipraktikkan dengan adanya pola komunikasi, kegigihan, dan kebiasaan untuk 

saling tolong menolong. Kepercayaan dibentuk melalui integritas, kapabilitas, 

motivasi, hasil dan strategi. Jaringan sosial menjadi salah satu jaminan seorang 

pengusaha dalam mengembangkan dan memperluas pasarnya. Timbal balik 

menjadi sebuah hasil dari hubungan sosial yang saling menguntungkan yang 

didasarkan oleh norma, kepercayaan, dan jaringan sosial yang dimilikinya. 

Pemahaman dan praktik social capital di Kecamatan Ngronggot bermuara pada 

konsep gotong royong dalam ekosistem bisnis mereka.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian dengan topik yang sama, yakni social capital. Selain itu, 

diharapkan penelitian ini juga dapat membuka pemahaman para praktisi terutama 

para pengusaha yang beretnis Jawa untuk dapat memanfaatkan potensi modal sosial 

yang mereka miliki dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis mereka. 

Kata Kunci : Social capital, etnis Jawa, pengusaha, gotong royong 
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ABSTRACT 

Each community group, such as ethnicity, has a different understanding and 

practice of social capital that characterizes them, including the Javanese who are 

famous for their hospitality and acceptance (nrima apa anane). For ordinary people, 

this attitude is considered a picture of laziness, even though this philosophy actually 

describes the attitude of Javanese people who are easily grateful, enjoy the process, 

and have strong life principles. Therefore, this research aims to see how the concept 

of social capital is understood and practiced by Javanese entrepreneurs in 

Ngronggot District. 

 This research is included in field research which is a descriptive qualitative 

research. By using a critical ethnographic approach, the obtained data explores the 

hidden factors of a community group. The data sources of this research come from 

words, actions, and written data, so that to obtain the desired data, interviews, 

observations, and documentation were conducted with the Entrepreneurs in 

Ngronggot District who were the object of this research. This research analysis 

technique starts with data collection, data reduction, data presentation, and decision 

making or conclusion drawing. 

The results of this study show that social capital is understood by 

entrepreneurs in Ngronggot Subdistrict as very important. Norms are understood as 

moral rules that have been passed down from generation to generation. Trust is 

understood as the life of a business. Social networks are understood as the essence 

of social capital itself. Finally, reciprocity is understood as the fruit of the three 

previous elements. In practice, the norm element is practiced through 

communication patterns, persistence, and the habit of helping each other. Trust is 

formed through integrity, capability, motivation, results and strategy. Social 

network is one of the guarantees of an entrepreneur in developing and expanding 

his market. Reciprocity is the result of mutually beneficial social relations based on 

norms, trust, and social networks. The understanding and practice of social capital 

in Ngronggot Sub-district boils down to the concept of gotong royong in their 

business ecosystem. This research is the antithesis of previous studies that justify 

that Javanese people cannot be successful business people.  

This research is hoped to be a reference for other researchers who want to 

conduct research on the same topic, namely social capital. In addition, it is also 

hoped that this research can open the understanding of practitioners, especially 

Javanese entrepreneurs, to be able to utilize the potential of social capital they have 

in running and developing their business. 

Keywords: Social capital, Javanese ethnicity, entrepreneur, gotong royong 
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